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Rapat Dengar Pendapat

Dirjen Ketenagalistrikan, Dirjen Migas, Dirjen Minerba,

Dirjen EBTKE Kementerian ESDM R, dan

Dirut PT PLN (Persero)

Terbuka

Kamis, 6 April 2017

Pukul 13.00 WIB s.d 15.15 WIB

Ruang Rapat Komisi VII DPR RI Gedung Nusantara |

H. Hadi Mulyadi, S.Si, M.Si

(Wakil Ketua Komisi VII DPR RI)

Dra. Nanik Herry Murti
Orang dari 50 Orang Anggota Komisi VII DPR-RI
Orang Anggota Komisi VIl DPR Rl izin

Dirjen Ketenagalistrikan, Dirjen Migas, Dirjen Minerba,

Dirjen EBTKE Kementerian ESDM RI, dan

Dirut PT PLN (Persero)

1. Permasalahan pembangkit di luar 34 pembangkit
yang mangkrak.

2. Rencana detail program 35.000 MW Pembangkit
(Jenis, kapasitas, IPP/PLN), transmisi, kapasitas
gardu induk.

3. Sinkronisasi rencana Pembangkit dengan sumber
energi primer (jenis energi, lokasi sumber energi,
volume cadangan, harga energi).

4. \Volume kebutuhan masing-masing energi primer
untuk pembangkit 40 tahun ke depan (Batubara,
Gas, BBM dan EBTKE).

5. Dan lain-lain.



I.

II.

II1.

KESIMPULAN/ KEPUTUSAN

PENDAHULUAN

1. Rapat Dengar Pendapat Komisi VIl DPR RI pada Hari Kamis, tanggal
6 April 2017 dibuka pukul 13.30 WIB yang dipimpin oleh Wakil Ketua
Komisi VIl DPR RI H. Hadi Mulyadi, S.Si, M.Si, dan terbuka untuk umum.

2. Ketua Rapat menyatakan agenda Rapat Dengar Pendapat Komisi VI
DPR RI dengan acara:

a.
b.

Permasalahan pembangkit di luar 34 pembangkit yang mangkrak.
Rencana detail program 35.000 MW: Pembangkit (Jenis, kapasitas,
IPP/PLN), transmisi, kapasitas gardu induk.

Sinkronisasi rencana Pembangkit dengan sumber energi primer (jenis
energi, lokasi sumber energi, volume cadangan, harga energi).
Volume kebutuhan masing-masing energi primer untuk pembangkit 40
tahun ke depan (Batubara, Gas, BBM dan EBTKE).

Dan lain-lain.

KESIMPULAN/ KEPUTUSAN

Komisi VIl DPR Rl menunda Rapat Dengar Pendapat dengan Dirjen
Ketenagalistrikan, Dirjen Migas, Dirjen Minerba, Dirjen EBTKE Kementerian
ESDM RI, dan Dirut PT PLN (Persero) dan mengagendakan kembali Rapat
Dengar Pendapat yang waktunya ditentukan kemudian, serta meminta para
Dirjen di Kementerian ESDM RI dan Direktur Utama PT PLN (Persero) agar
melengkapi data secara rinci termasuk nomor kontrak dan nilai proyek terkait:

a. Pembangkit di luar 34 pembangkit yang mangkrak.

b. Rencana detail program 35.000 MW: Pembangkit (Jenis, kapasitas,
IPP/PLN), transmisi, kapasitas gardu induk.

c. Rencana Pembangkit dengan sumber energi primer (jenis energi, lokasi
sumber energi, volume cadangan, harga energi).

PENUTUP
Rapat ditutup Pukul 15.15 WIB

Ja -6 April 2017
K A RAPAT,

V4

H. HADI M ADI, S.Si, M.Si
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